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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi 

Wisata Kabupaten Kerinci . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan media sosial Instagram oleh Media Online Piknik Kerinci dalam 

mempromosikan wisata Kabupaten Kerinci. Sebagai acuan untuk menyusun penelitian ini 

penulis menggunakan teori kesempurnaan media atau Media Richness Theory (MRT) yang 

dikemukakan oleh Daft & Lengel. Teori tesebut terdiri dari empat elemen yaitu kesegeraan 

informasi, keragaman isyarat, variasi bahasa dan sumber personal. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam 

dengan 2 informan kunci dan 3 informan pendukung. Selain itu data yang diperoleh melalui 

observasi dan studi dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media sosial instagram oleh akun @piknikkerinci telah memenuhi beberapa elemen dari teori 

MRT yang dimana selalu aktif untuk mengunggah konten wisata Kerinci dengan 

memanfaatkan beberapa fitur Instagram. Namun terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan seperti menghindari spam agar beberapa konten tidak tenggelam dan diharapkan 

kepada pihak Media Online Piknik Kerinci lebih aktif mengambil konten sendiri sehingga 

tidak hanya bergantung dengan fitur Repost. 

Kata Kunci : Media Sosial Instagram, Promosi, Wisata 
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ABSTRACT 
 
This study is entitled  Instagram as Media to Promote 

. It aimed to determine how the utilization of social media by 

Piknik Kerinci account as online media in order to promote tourism in Kerinci Regency. The 

researcher used Media Richness Theory (MRT) by Daft & Lengel as the main reference in this 

study. The theory consisted of four elements, that are Immediacy of Information, Multiple Cues, 

Language Variety, and Personal Source. This study adopts the qualitative method, data obtained 

through the result of depth interviews with two key informants and three supporting informants. 

In addition, the data was also obtained through observation and documentation. The results and 

discussion in this study found that the utilization of social media  Instagram by @piknikkerinci 

account has fulfilled the elements of Media Richness Theory. It also actively uploads the kerinci 

tourism content as representation to promote Kerinci tourism by using the Instagram features. 

 

 
Keywords : Instagram Social Media, promotion, tourism. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Ada beberapa alasan manusia berkomunikasi satu dengan yang lain. salah 

satunya komunikasi yang dilakukan bertujuan untuk mempererat silaturahmi, bertukar 

pesan, atau bahkan sebagai promosi. Komunikasi dapat dilakukan dengan berbagai 

media, salah satu media yang sering digunakan untuk berkomunikasi yaitu media sosial. 

Media sosial tidak hanya bertujuan untuk membangun interaksi atau hanya sekedar 

menjalin silahturahmi, namun komunikasi di media sosial juga dapat untuk 

mempengaruhi komunikan atau lawan bicara. Karena salah satu tujuan komunikasi 

adalah pertukuran informasi dengan tujuan untuk mempengaruhi khalayak. Beragam 

alasan pengguna media sosial dalam memanfaatkan media sosial, ada beberapa 

pengguna memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi, mengikuti tren, 

menggunakan untuk hal positif, untuk mengeksistensikan diri, dan ada juga alasan 

pengguna menggunakan media sosial untuk memasarkan suatu dagangan atau produk- 

produk tertentu. 

Media sosial mempunyai peran sangat penting dalam mengubah secara radikal 

gaya hidup orang berkomunikasi dan berinteraksi (Siddiqui dan Singh, 2016:71). Dari 

pernyataan Siddiqui dan Singh dapat dilihat bahwa media sosial memiliki pengaruh 

terhadap penggunanya. Semakin banyak pengguna media sosial maka semakin besar 

kemungkinan untuk mendapatkan peluang khalayak yang terpengaruh. 

Menurut survei dari We Are Social pada bulan Januari tahun 2021 tentang 

penggunaan internet dengan waktu terlama secara global, negara Indonesia menduduki 

urutan ke 8 dari 47 negara yang menggunakan internet. Melalui survei tersebut, rata- 

rata orang Indonesia menggunakan internet selama 8 Jam 52 menit lamanya. Pada 

tanggal 9 November 2020, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

memberitahukan bahwa jumlah pengguna internet semakin bertambah menjadi 73,7 

persen dari populasi atau setara dengan populasi 196,7 juta pengguna yang dimana 

hampir mencapai angka jumlah populasi Indonesia yaitu 266,9 juta menurut Badan 
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Pusat Statistik (BPS). Jumlah pengguna internet yang tinggi menjadikan Indonesia 

sebagai pasar yang potensial untuk kegiatan bisnis secara online (Atiko, dkk. 2016). 

Hampir seluruh pengguna internet di Indonesia menggunakan social media dengan 

tujuan untuk menjalin komunikasi (berinteraksi), memperoleh informasi, melakukan 

kegiatan promosi dan lain-lain. 

Sebelum maraknya media sosial ditengah masyarakat, kegiatan promosi yang 

dilakukan adalah dengan memasang beberapa iklan media cetak, mengadakan acara 

khusus, maupun mengumumkan melalui surat kabar dan radio. Beberapa cara tersebut 

dianggap telah tidak menarik lagi dikarenakan telah lahirnya media sosial online yang 

lebih praktis dan lebih modern dapat melakukan promosi hanya melalui smarthphone. 

Perubahan kegiatan ini memang seharusnya dilakukan melihat perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, dan dampak dari globalisasi yang secara tidak langsung terkesan 

 mengikuti perkembangan karena sebuah proses bisnis tidak 

dapat berjalan tanpa adanya suatu penemuan atau inovasi yang dilakukan secara terus 

menerus. 
 

Gambar 1.1. Most-Used Social Media Platforms 2020 

Sumber: WeAreSocial.net.dan Hootsuite 
 

Salah satu yang menjadi sorotan media sosial adalah media sosial Instagram. 

Pendiri Facebook dan pemilik layanan Instagram, memberikan pernyataan resmi yaitu 

Mark Zuckerberg mengatakan bahwa lebih dari 500 juta orang menggunakan Instagram 
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setiap bulan, dan 300 juta menggunakan instagram setiap hari. Meskipun Instagram 

tergolong platforms baru, namun menurut survei dari We Are Social pada tahun 2020, 

Instagram sudah menduduki peringkat ke 4 sebagai media sosial yang banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia. Menurut Atmoko instagram adalah layanan 

jejaring sosial berbasis fotografi. Instagram juga merupakan suatu aplikasi jejaring 

sosial yang menggunakan foto sebagai sarana berkomunikasi. Aplikasi jejaring sosial 

ini akan lebih memudahkan pengguna penyuka fotografi untuk berbagi hasil karya 

mereka melalui social media. Instagram disukai karena kemudahan dan kecepatannya 

dalam berbagi foto, serta dapat ditambah beberapa filter bergaya retro yang menarik. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pengguna instagram kini dapat beralih 

fungsi, selain untuk mengunggah foto pribadi penggunanya, Instagram juga dapat 

digunakan untuk mempromosikan suatu produk. Banyak pengguna Instagram 

memanfaatkannya sebagai fungsi komunikasi (menjalin hubungan dengan target 

audiens) dan fungsi penjualan atau memperkelankan suatu produk. Hal ini telah 

ditegaskan oleh Hestya pada tahun 2013 dalam situs Tempo.co bahwa jejaring sosial 

telah beralih fungsi menjadi media promosi. Aktivitas promosi yang dilakukan melalui 

jejaring sosial ini disebut dengan internet marketing, yaitu aktivitas pemasaran apapun 

yang dilakukan secara online menggunakan teknologi internet (Jones, Malczyk & 

Beneke, 2011). Instagram memiliki beberapa fitur menarik seperti Insight, Auto Reply, 

Filter Inbox, Stories, Siaran Langsung (Live), Tagar (Hastag), Reels dan fitur lainnya. 

Dengan keunggulan fitur-fitur instagram yang menarik serta populer di masyarakat 

Indonesia membuat para penggunanya dapat mempromosikan suatu produk, 

menyebarluaskan suatu informasi publik, objek wisata, wisata kuliner dan budaya. 

Dengan angka pengguna Instagram yang sangat tinggi, banyak para pelaku bisnis yang 

memanfaatkan hal ini dengan mempromosikan produk mereka melalui sosial media 

Instagram (Mitchell, 2017). 

Seiring perkembangan zaman dengan lahirnya Instagram, masyarakat 

menggunakan layanan tersebut sebagai wadah untuk promosi, yaitu salah satunya 

kegiatan mempromosikan wisata. Kebiasaan masyarakat tersebut terbentuk akibat dari 

menjamurnya media online yang dapat menjangkau dan dapat menghubungkan antar 
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manusia dari belahan dunia manapun. Media sosial mampu memberikan dampak positif 

dalam media pemasaran objek wisata suatu daerah dilihat dari segi biaya, efektivitas 

serta kemudahan dalam menjalankan promosi melalui media sehingga menjadikan 

instagram semakin diminati banyak pihak dalam melakukan promosi (Gohil, 2015). 

Promosi objek wisata yang dilakukan melalui media sosial tersebut adalah cara yang 

bersifat baru dan dapat mendorong perkembangan wisatawan (Fatanti & Suyadnya, 

2015). 

Yeni Imaniar Hamzah (2013) dalam artikel yang berjudul Potensi Media Sosial 

Sebagai Sarana Promosi Interaktif Bagi Pariwisata Indonesia mengatakan dengan makin 

berkembangnya penggunaan internet yang demikian pesat, maka arus pertukaran 

informasi dapat terjadi dalam hitungan detik. Pertukaran informasi tersebut, informasi 

perjalanan wisata cukup tersebar dikalangan media sosial. Menyebarkan informasi 

perjalanan wisata wisata melalui media sosial dapat menjangkau khalayak secara luas. 

Lebih lanjut Imaniar Hamzah, mengatakan bahwa, lewat akun pribadi, mereka 

menceritakan pengalaman mereka yang bepergian ke berbagai tempat, baik di dalam 

maupun luar negeri. Objek wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman budaya, kekayaan alam serta hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaean atau tujuan kunjungan dari wisatawan (Ridwan 

2012:5). 

Beberapa kunjungan dari wisatawan domestik maupun mancanegara ke suatu 

daerah dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, pendapatan asli daerah (PAD) 

dan mendatangkan devisa negara. Indonesia yaitu salah satu negara yang tidak kalah 

saing dari segi pariwisata, dapat dilihat dari Indonesia meraih beberapa penghargaan di 

ASEAN maupun kancah International. Pada tahun 2019 Wonderful Indonesia 

memenangkan 5 penghargaan, terdiri dari 4 sebagai juara pertama dan 1 kategori 

sebagai runner up di ASEANTA Exellence 2019. Dengan adanya penghargaan ini 

mendorong para praktik pemasaran di Indonesia untuk melakukan promosi serta 

memasarkan potensi daerah di Indonesia ke dunia luar untuk menarik wisatawan 

domestik maupun mancanegara. 
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Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi wisata yang menarik yaitu 

kabupaten Kerinci. Kabupaten Kerinci merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

bagian barat provinsi Jambi. Nama Kerinci berasal dari bahasa Tamil yaitu Kurinji yang 

merupakan nama bunga yang terdapat di pegunungan India Selatan. Kabupaten Kerinci 

dikelilingi oleh bukit barisan dan terletak di dataran tinggi yang memiliki beberapa 

tempat wisata keindahan alam, seperti Gunung Kerinci yaitu gunung aktif tertinggi di 

Indonesia dengan ketinggian mencapai 3.805 mdpl. 

Dibawah kaki Gunung Kerinci terdapat hamparan kebun teh yaitu perkebunan 

teh Kayuaro, dengan ketinggan 1.600 mdpl. Terdapat danau kaldera yang dikelilingi 

oleh tujuh gunung, yaitu Danau Gunung Tujuh dengan ketinggian 1.900 mdpl, terdapat 

juga tempat wisata Tirai Embun, Danau Kerinci, Aroma Peco dan masih banyak tempat 

wisata lainnya. Tidak hanya tempat wisata, Kerinci juga kaya akan kebudayaan serta 

wisata kulinernya. 

 

 
Gambar 1.2. Peta Wilayah KSPN Kerinci dan Sekitarnya 

Sumber: website resmi Kemenparekraf 
 

Besarnya potensi wisata di Kerinci, sehingga pemerintah mencantumkan 

Kabupaten Kerinci kedalam 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Tahun 

2010-2025 berdasarkan Peraturan Pemerintah no 50 tahun 2011. Membuktikan bahwa 

Kerinci memiliki banyak tempat wisata yang menarik dan indah. Sehingga pemerintah 
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republik Indonesia memasukkan Kerinci kedalam daftar 88 daerah rencana induk 

pembangunan kepariwisataan nasional tahun 2011-2025. Pemerintah berharap dengan 

mengoptimalkan pembangunan atau pemeliharaan objek wisata Kerinci dapat menarik 

minat wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Dengan banyaknya jumlah 

wisatawan yang berkreasi dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), selain 

itu juga dapat memberi pemasukkan pada masyarakat sekitar objek wisata. 

Potensi wisata provinsi Jambi didominasi terdapat di Kabupaten Kerinci yang 

 

diyakini Kerinci adalah seperti sebagian surga yang jatuh ke bumi, karena eloknya 

pemandangan alam dan kaya akan kebudayaan Kerinci, dan Kerinci juga diyakini 

daerah yang memiliki kekuatan sakti menjadi magnet tersendiri untuk menarik 

wisatawan berkunjung dan menikmati alamnya. 

Dengan demikian terdapat beberapa alasan penulis memilih judul Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Wisata Kabupaten Kerinci, beberapa 

alasan tersebut adalah : 

 
1. Jumlah Data Wisatawan yang Berkunjung Kabupaten Kerinci 

Meningkat dari Tahun 2015-2019 

Pada tahun 2015 hingga tahun 2019 wisatawan yang datang ke Kabupaten 

Kerinci terus meningkat setiap tahunnya kecuali pada tahun 2020, karena pada saat itu 

Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Pemerintah mengambil tindakan menutup 

beberapa akses penerbangan dan memperketat wisatawan asing masuk ke Indonesia. 

Sektor Pariwisata juga terkena dampak dari Covid-19 yaitu beberapa tempat wisata 

Kerinci ditutup untuk mencegah meningkatnya kasus Covid-19. 

Tabel 1.1. Jumlah Data Wisatawan di Kabupaten Kerinci, 2015-2020 
 

Tahun 
Wisatawan 

Jumlah Mancanegara Domestik 
2015 1.239 112.496 113.735 
2016 7.465 106.542 114.007 
2017 2.932 218.315 221.247 
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2018 7.661 223.259 230.920 
2019 7.720 250.903 258.623 
2020 138 186.678 186.825 

 

Sumber : Data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Kerinci dan tabel diolah 

oleh penulis 

Merajuk pada tabel 1.1 diatas, dengan adanya kebijakan tersebut, Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) terkena dampak Covid-19. Kabupaten Kerinci mengalami penurunan PAD di 

beberapa kecamatan, karena sektor pariwisata berkontribusi dalam kenaikan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Kerinci, seperti yang dikatakan oleh Sri Wahyuni   yaitu menyikapi 

hal ini, Bupati Kerinci, Adirozal mengatakan, akibat pandemi Covid-19 PAD semua daerah 

berkurang, apa lagi di Kabupaten Kerinci yang salah satu sumber PAD nya berasal dari sektor 

jasa pariwisata, serta beberapa sektor lainnya yang berkaitan dengan usaha, seperti yang 

bersumber dari pajak restoran, penginapan dan lain sebagainya. RRI Jambi, 14 Oktober 2020. 

Pada bulan Agustus tahun 2020, beberapa tempat wisata kembali di buka dan wisatawan dapat 

melakukan kembali aktivitas wisata di Kabupaten Kerinci. 

Setelah penulis mengamati, pemerintah Kabupaten Kerinci tidak memiliki akun 

media sosial resmi dan website yang tampak tidak aktif. Namun demikian, banyak 

IGers (pengguna Instagram) mengunggah foto dan video kegiatan wisata mereka saat 

berkreasi ke Kabupaten Kerinci. Setelah penulis melakukan pengamatan, terdapat 

76.000 kiriman oleh pengguna Instagram tentang Gunung Kerinci, 11.400 kiriman 

terkait Danau Kerinci, 36.000 terkait Kayuaro, serta 9.208 kiriman terkait Gunung 

Tujuh, dan masih banyak objek wisata lainnya. Foto atau video yang di unggah oleh 

pengguna Instagram. Secara tidak langsung aktivitas pengguna media sosial dari visitor 

tersebut telah mempromosikan objek wisata dan dapat menarik minat bagi yang 

melihatnya untuk berkunjung ke Kabupaten Kerinci. 

Dengan kurangnya promosi wisata Kabupaten Kerinci melalui ranah internet 

dari pemerintah Kabupaten, maka lahirlah akun-akun promosi wisata Kerinci di media 

sosial, terutama pada media sosial Instagram, seperti akun @piknikkerinci, 

@jelajahkerinci, @kerinciparadise, @pesonakerinci, @kerinciexplore dan masih 
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banyak akun lainnya yang dikelola oleh beberapa masyarakat biasa yang tidak terjun 

kedalam dunia pemerintahan dapat disebut sebagai penggiat pariwisata. 

Maraknya pengguna media sosial Instagram di era digital ini, dengan adanya 

akun-akun promosi pariwisata kabupaten Kerinci yang dikelola oleh penggiat wisata 

tersebut sangat membantu menyebarkan informasi secara luas kepada para pengikut 

akun tersebut baik yang berdomisili di Kabupaten Kerinci maupun yang berdomisili di 

luar Kabupaten Kerinci dapat mengetahui informasi terbaru atau apa saja berbagai 

macam potensi wisata di Kabupaten Kerinci yang di promosikan oleh penggiat wisata. 

Namun setelah penulis amati, bahwa akun penggiat wisata Kerinci yang paling aktif dan 

memiliki paling banyak followers dibanding akun penggiat wisata Kerinci lainnya yaitu 

akun @piknikkerinci yang diolah oleh media online Piknik Kerinci. 

Dengan banyaknya pengguna instagram yang mengetahui potensi wisata 

Kabupaten Kerinci dari media sosial instagram @piknikkerinci, maka akan besar 

peluang kemungkinan untuk mempengaruhi pengguna Instagram segera melakukan 

kegiatan wisatanya dengan cara berkunjung ke objek wisata yang telah dipublikasikan, 

sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung wisata serta dapat meningkatkan 

penghasilan dari UKM (Usaha Kecil Menengah) disekitar objek wisata. Selain itu, 

dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung baik dari luar daerah maupun wisatawan 

lokal, dapat meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kota Sungaipenuh maupun 

Kabupaten Kerinci. 

Tidak hanya PAD, banyak beberapa elemen yang dapat merasakan dampak 

positifnya ketika wisatawan berkunjung, beberapa elemen tersebut yaitu perhotelan, 

restoran, warga setempat, UMKM, jasa transportasi, jasa komunikasi, jasa perbankan, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan untuk berbagai lapisan masyarakat setempat. 
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2. Akun Instagram @piknikkerinci Memiliki Jumlah Followers 

Terbanyak dibanding Akun Instagram Promosi Wisata Kerinci Lainnya 
 

Gambar 1.3. Screenshot Akun Instagram Promosi Wisata Kerinci 

Sumber : Diolah Oleh Penulis pada tanggal 16 Juni 2022 

 
Gambar 1.3 diatas merupakan jumlah pengikut dari 3 akun promosi wisata 

Kerinci dengan pengikut terbanyak. Jumlah pengikut akun @piknikkerinci lebih banyak 

dari pada jumlah pengikut dari akun promosi wisata Kerinci lainnya. Jumlah pengikut 

pada akun @piknikkerinci sebanyak 52.600, akun @jelajahkerinci sebanyak 26.000, 

akun @kerinciparadise sebanyak 13.500. Dengan banyaknya pengikut pada Instagram 

dapat memberikan keuntungan dalam aktivitas promosi yang dilakukan karena 

banyaknya pengikut menandakan banyaknya koneksi yang terhubung sehingga 

memudahkan dalam menyebarluaskan informasi atau memasarkan sesuatu produk, 

memiliki jangkauan yang luas, meningkatkan kredibilitas terhadap akun, meningkatkan 

traffic, mudah mendapatkan lebih banyak followers dan manfaat lainnya. 

Setelah penulis amati bahwa sebagian besar followers akun @piknikkerinci 

merupakan akun aktif atau akun asli. Suatu keunggulan lain yang dimiliki oleh akun 

@Piknikkerinci yaitu followers yang terdapat pada akun @pikkerinci merupakan 

followers organik. Dampak positif dari followers organik yaitu pesan mengenai wisata 

yang disampaikan melalui konten dapat tersampaikan dengan baik, karena yang 
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menerima pesan tersebut bukan akun bot atau biasa yang dikenal dengan akun bodong 

yang dibantu oleh perangkat tertentu. 

3. Akun Instagram @piknikkerinci Aktif Mengunggah Foto Atau Video 

Setiap Hari 

 

Gambar 1.4. Screenshot Akun Instagram Promosi Wisata Kerinci 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Pada Tanggal 7 Juni 2022 
 

Pada gambar diatas, terlihat akun @piknikkerinci paling update diantara akun 

Instagram promosi wisata Kerinci lainnya. Pada tanggal 7 Juni2022 terlihat akun 

@piknikkerinci terakhir mengunggah kiriman 2 jam yang lalu, sedangkan akun 

@jelajahkerinci mengunggah kiriman pada tanggal 16 Mei 2022 dan akun 

@kerinciparadise mengunggah kiriman pada tanggal 22 Mei 2022. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam 

mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media promosi wisata Kabupaten Kerinci 

khususnya pada media sosial Instagram. Peneliti akan melakukan penelitian pada akun 

 

Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Wisata Kabupaten  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemanfaatan media sosial instagram sebagai 

media promosi wisata Kabupaten Kerinci? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang penulis rumuskan, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial instagram 

sebagai media promosi wisata Kabupaten Kerinci 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan studi- studi 

ilmu komunikasi, terutama yang membahas mengenai media, pendekatan 

komnikasi dalam pengembangan dalam sektor pariwisata, komunikasi 

pemasaran serta penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti lain 

yang ingin dan berminat untuk meneliti secara lebih lanjut topik yang sama 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis 

sebagai masukan kepada pemerintah Kabupaten Kerinci maupun swasta sebagai 

penunjang praktek pemanfaatan media sosial yang efektif dalam 

mempromosikan wisata daerah kepada pengunjung domestik maupun 

mancanegara. 
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